
SKRIPSI 
 

 

ANALISIS PENGARUH MEREK DAN NEGARA ASAL 

(COUNTRY OF ORIGIN) TERHADAP SIKAP KONSUMEN 

DALAM MEMILIH PRODUK HANDPHONE 

(Studi Kasus Mahasiswa IAIN METRO Prodi ESY 2015) 

 

 
Oleh:  

 

EKA SEPTIA ANGGRAINI  

NPM. 1502040032 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Jurusan Ekonomi Syariah  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 
 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO  

1443 H / 2021 M 



 

 

 
ii 

ANALISIS PENGARUH MEREK DAN NEGARA ASAL 

(COUNTRY OF ORIGIN) TERHADAP SIKAP KONSUMEN 

DALAM MEMILIH PRODUK HANDPHONE 

(Studi Kasus Mahasiswa IAIN METRO Prodi ESY 2015) 
 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 

 

Oleh:  

EKA SEPTIA ANGGRAINI 

NPM. 1502040025 

 
 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. Suhairi, S. Ag, M.H. 

Pembimbing II: Upia Rosmalinda, M. E. I. 

 

 

 

 

Jurusan Ekonomi Syariah  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

 

 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO  

1443 H / 2021 M 



 

 

 
iii 

 
 

  



 

 

 
iv 

 



 

 vi 

 

 
 

 



 

 vii 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH MEREK DAN NEGARA ASAL (COUNTRY OF 

ORIGIN) TERHADAP SIKAP KONSUMEN DALAM  

MEMILIH PRODUK HANDPHONE 

(Studi Kasus Mahasiswa IAIN METRO Prodi ESY 2015) 

 
 

EKA SEPTIA ANGGRAINI 

NPM. 1502040032 

 
Sikap konsumen merupakan perilaku yang menunjukkan suka atau tidaknya 

konsumen terhadap suatu produk yang mana hal itu akan berpengaruh terhadap 

keputusannya dalam memilih sebuah produk. Terutama dalam memilih produk 

handphone, konsumen sering mempertimbangkannya dengan berbagai faktor yang 

ada. Seperti faktor merek dan Negara asal dari produk handphone.       

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh merek dan negara 

asal (country of origin) terhadap sikap konsumen dalam memilih produk handphone. 

Dan untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap sikap konsumen 

dalam memilih produk handphone pada mahasiswa IAIN Metro Prodi ESY 

2015.Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Jumlah 

sample yang digunakan 37 responden yaitu mahasiswa IAIN Metro Prodi ESY 2015. 

Dengan analisis regresi berganda menggunakan SPSS versi 23 yang berfungsi untuk 

membuktikan hipotesis penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap konsumen. Dan variabel Negara asal juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap konsumen. Kemudian melalui uji F bahwa 

variabel merek dan Negara asal berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama terhadap sikap konsumen. R square sebesar 0,610 menunjukkan bahwa sebesar 

61% variasi sikap konsumen bisa dijelaskan oleh variabel independen yang 

digunakan dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 39% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar kedua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Merek, Negara Asal dan Sikap Konsumen. 
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MOTTO  

 

 

 

ََلَّذِينَ ٱوَ  امٗا َق و  لكِ  َذ َٰ َب يۡن  ان  ك  َو  َي قۡتزُُواْ ل مۡ َو  َيسُۡزِفوُاْ َل مۡ َأ نف قوُاْ آ سورةَ(٧٦َإذِ 

 )٧٦الفزقان,
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian. (Q.S. Al Furqan: 67)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Handphone (telepon genggam) menjadi kebutuhan primer bagi 

sebagian orang yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka menjadikan Handphone sebagai salah satu barang yang harus mereka 

miliki. Komunikasi menjadi alasan utama mereka untuk dapat memiliki 

barang tersebut. 

Handphone merupakan perangkat telekomunikasi elektronik yang 

mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telephone kovensioal 

saluran tetap, namun dapat dibawa kemana-mana (portable, mobile) dan tidak 

perlu disambungkan dengan  jaringan telephone menggunakan kabel.
1
 Era 

globalisasi menuntut setiap orang untuk dapat berpikir maju dan bergerak 

cepat. Ilmu pengetahuan teknologi dan informasi serta komunikasi yang terus 

berkembang. Handphone (telepon genggam) merupakan salah satu hasil dari 

perkembangan teknologi informasi yang sangat dekat dengan kehidupan 

manusia. Perkembangan handphone saat ini sangat bervariasi, banyak 

perusahaan dan merk handphone yang memiliki keunggulan dan fitur 

tersendiri untuk memenangkan persaingan.
2
 

                                                 
1
 Upia Rosmalinda, Ida Astri Oktaviani. Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah: Potret 

Perilaku Konsumsi Terhadap Harga Di Pasar Megamall Kota Metro, Vol. 08 No. 1, Juni 2020, 

139 
2
 Skripsi Muhammad Reza Syaiful Armi, Analisis Pengaruh Merek dan Negaras Asal 

(Country of Origin) Terhadap Sikap Konsumen Dalam Memilih Produk Handphone (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta), 

(Surakarta: 2015), 1 



 

 

2 

Selain itu, Handphone juga dapat menjadi media untuk sebuah bisnis 

yang kita kenal dengan istilah Online Shop (Toko Online).Berbagai generasi 

handphone telah terlewati.Dari handphone yang menggunakan antenna hingga 

berkembang semakin modern dengan menghadirkan fitur-fitur seperti pesan 

suara, SMS, dan yang lainnya.Berkembang dan terus berkembang hingga bisa 

menjangkau operator jaringan untuk memberikan jalan bagi pengguna untuk 

mengakses internet pada telepon genggamnya. Walaupun kecanggihan 

handphone  ini akan selalu terus berkembang tetapi tidak akan melupakan 

fungsi utamanya yaitu untuk mempermudah berkomunikasi dengan satu sama 

lain dilingkungan kehidupan sehari-hari. 

Banyak merk handphone yang beredar di Indonesia.Merek-merek 

handphone yang beredar juga berasal dari Negara yang berbeda-beda.Merek 

tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan dari setiap 

produknya.Banyaknya merek yang ada di pasar, ternyata mempengaruhi sikap 

seseorang dalam memilih produk handphone yang sesuai dengan selera 

mereka dan tentunya memiliki kualitas yang tidak mengecewakan. 

Konsumen yang sangat selektif dalam memilih dan sering mengikuti 

perkembangan handphone biasanya adalah konsumen yang memiliki 

kemampuan ekonomi menengah keatas salah satunya ialah mahasiswa. 
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Tabel 1.1 

JumlahMahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2015 yang 

Masih Berstatus Aktif Sebagai Mahasiswa
3
 

 

No Tahun Angkatan Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

1. Tahun 2015 21 46 67 

 

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa IAIN 

Metro Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2015 yang masih berstatus aktif 

sebagai mahasiswa di tahun 2021 adalah berjumlah 67 mahasiswa. Dari 

jumlah keseluruhan mahasiswa yang masih aktif diketahui bahwa semuanya 

sudah mempunyai handphone. Handphone sudah menjadi barang yang wajib 

dimiliki oleh mahasiswa khususnya mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah. 

Peneliti memilih mahasiswa Jurusan Ekonomi Syarah IAIN Metro angkatan 

tahun 2015, karena mayoritas dari mereka sudah mampu membeli handphone 

dengan kualitas yang sangat bagus dan tentu dengan harga yang mahal pula. 

Mahasiswa sering mengikuti perkembangan handphone dikarenakan 

berbagai macam faktor, antara lain adalah sebagai kebutuhan karena 

mempermudah dalam mencari referensi materi kuliah, atau sebagai hiburan 

ketika waktu senggang karena handphone yang memiliki teknologi yang 

tinggi mampu memuat permainan yang bagus, bukan sebagai gengsi karena 

jika memiliki handphone berteknologi tinggi dan mahal akan terlihat seperti 

orang kaya dan dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

 

 

                                                 
3
 Data Mahasiswa IAIN Metro, diakses dari SISMIK IAIN Metro pada tanggal 04 Mei 

2021 pukul 13: 18 WIB 



 

 

4 

Tabel 1.2 

Daftar Merek Handphone Mahasiswa ESY IAIN Metro Angkatan 2015
4
 

  

No 
Merek 

Handphone 

Negara 

Asal 
Harga Kekurangan Kelebihan 

1. Samsung Korea 

Selatan 

Rp. 

1.000.000 

– Rp. 

23.000.000 

Kapasitas 

RAM  kecil 

Pembaruan 

lambat 

Fitur 

pengenalan 

wajah kurang 

Kamera 

berkualitas 

Baterai kuat 

Performa 

hebat 

2. Oppo Tiongkok Rp. 

900.000 – 

Rp. 

7.000.000 

Harga jual 

Second turun 

drastic 

Build Quality 

kurang bagus 

Kamera selfie 

bagus 

VOOC Flash 

charge 

Desainnya 

menarik 

3. Vivo Tiongkok Rp. 

850.000 – 

Rp. 

8.000.000 

Build quality 

perlu 

improvement 

Hanya focus ke 

Handphone 

kelas 

menengah 

Branding 

cukup kuat 

Teknologi 

Dual engire 

fast charging 

4. Xiaomi China Rp. 

500.000 – 

Rp. 

4.000.000 

Permasalahan 

Software dan 

Hardware 

ROM abal-abal 

Build quality 

kurang solid 

Harga murah 

Diproduksi 

oleh 

perusahaan 

inovatif 

5.  Apple Amerika 

Serikat 

Rp. 

1.850.000 

– Rp. 

19.000.000 

Harga yang 

jauh lebih 

mahal daripada 

Android 

Tidak memiliki 

slot memori 

Eksternal 

Tidak 

menyediakan 

versi low-end 

dan mid-end 

Memiliki 

kinerja sistem 

operasi yang 

cenderung 

lebih cepat 

daripada  

Android 

Fingerprint 

yang lebih 

peka daripada 

Android 

 

6. Huawei China Rp. Branding yang Memiliki 

                                                 
4
Id.Priceprice.com/Merk Hp Terbaik, Diunduh Pada tanggal 01 Mei 2021 Pukul 14.40 
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No 
Merek 

Handphone 

Negara 

Asal 
Harga Kekurangan Kelebihan 

450.000 – 

Rp. 

11.700.000 

kurang kuat 

sehingga 

tertutup merek 

lain 

Handphone 

middle-end dan 

low-end yang 

dikeluarkan 

masih biasa 

saja 

kamera 

terbaik, 

bahkan 

diklaim 

terbaik didunia 

Smartphone 

pertama 

dengan AI 

Processor 

7. Realme China Rp. 

700.000 – 

Rp. 

9.500.000 

Branding yang 

kurang kokoh 

karena produk 

baru 

Belum hadikan 

ponsel khusus 

gaming 

Affordable 

price, kualitas 

setara harga 

ROM yang 

kaya fitur 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa merek 

handphone yang banyak dipakai oleh mahasiswa ESY IAIN Metro angkatan 

2015. Merek-merek tersebut berasal dari Negara yang berbeda-beda dan juga 

memiliki kekurangan dan kelebihan dari masing-masing merek.  

Mahasiswa memilih produk handphone berdasarkan berbagai 

pertimbangan. Salah satunya ialah kualitas dari handphone tersebut dan juga 

kapasitas RAM. Kapasitas RAM dijadikan alasan dalam memilih produk 

handphone dikarenakan penting untuk bermain game yang tentunya 

membutuhkan kapasitas  RAMyang cukup besar.
5
Selain itu Negara asal juga 

menjadi faktor penting dalam memilih produk handphone.Narasumber 

lebih memilih menggunakan handphone Samsung yang berasal dari Korea 

Selatan dan sudah menggunakannya beberapa kali dalam waktu yang lama. 

                                                 
5
 Wawancara dengan Muhammad Hafidz AbadiMahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2015, tanggal 30April 2021 
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Berdasarkan pengalamannya, handphone yang berasal dari Korea Selatan 

memiliki kualitas yang sangat bagus dan mampu bertahan dalam jangka waktu 

yang lama. Sehingga tidak perlu teru menerus mengeluarkan biaya untuk 

membeli handphone baru.
6
Mahasiswa lain menambahkan bahwa ia lebih suka 

menggunakan handphone dengan merek Apple. Handphone dengan harga 

yang cukup mahal tersebut memang populer dikalangan mahasiswa kelas atas. 

Menurutnya, dengan memakai handphone merek Apple akan membuatnya 

lebih bergaya dikalangan mahasiswa lainnya.
7
 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi sikap konsumen dalam memilih 

produk handphone, yaitu merek dan Negara asal (Country of Origin). Merek 

merupakan nama, istilah, tanda, symbol, atau rancangan, atau kombinasi dari 

semuanya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa 

yang ditawarkan penjual.
8
 Sementara Negara asal didefinisikan sebagai 

penilaian konsumen secara umum terhadap Negara asal merek produk, 

berdasakan informasi yang diterima dari berbagai sumber, yang terbentuk dari 

3 dimensi meliputi keyakianan terhadap Negara, keyakinan terhadap orang-

orang di Negara tersebut dan keinginan interaksi dengan Negara-negara 

tersebut.
9
 

                                                 
6
 Wawancara dengan Ika Febrilia Wardani Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2015, tanggal 26 Februari 2020 
7
Wawancara dengan Dewi Fatimah Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2015, 

tanggal 30 April 2021 
8
Tyas Purwitasari et al, Jurnal Administrasi Bisnis: “Pengaruh Merek dan Negara Asal 

(Country of Origin) Terhadap Keputusan Pembelian”, (Universitas Brawijaya Malang), Vol. 61 

No. 1, Agustus 2018, 102 
9
Ibid, 108 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai ANALISIS PENGARUH MEREK DAN NEGARA 

ASAL (COUNTRY OF ORIGIN) TERHADAP SIKAP KONSUMEN 

DALAM MEMILIH PRODUK HANDPHONE STUDI KASUS 

MAHASISWA JURUSAN EKONOMI SYARIAH IAIN METRO 2015.  

B. Identifikasi Masalah 

       Dari latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa memilih produk handphone berdasarkan kualitas merek 

2. Mahasiswa memilih produk handphone berdasarkan Negara Asalnya 

3. Mahasiswa memilih produk handphone berdasarkan citra merek 

dikalangan mahasiswa. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dan focus pada permasalahan yang 

akan dibahas dan mencapai hal yang diharapkan, maka penulis perlu membuat 

batasan masalah:  

1. Penelitian dilakukan pada mahasiswa/i Institut Agama Islam Negeri 

Metro, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah 

angkatan tahun 2015 yang memiliki handphone. 

2. Penelitian ini dilakukan  padapengaruh merek terhadap sikap konsumen 

dalam memilih produk handphone. 

3. Penelitian ini dilakukan  padapengaruh Negara asal (Country of Origin) 

terhadap sikap konsumen dalam memilih produk handphone. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh merek terhadap sikap konsumen dalam memilih produk 

Handphone pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro 

angkatan 2015? 

2. Adakah pengaruh Negara asal (Country of Origin) terhadap sikap 

konsumen dalam memilih produk Handphone pada mahasiswa jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN Metro angkatan 2015? 

3. Adakah variable merek dan Negara asal (Country of Origin)  

mempengaruhi sikap konsumen dalam memilih produk Handphone pada 

mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro angkatan 2015? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Untuk mengetahui adakah pengaruh merek terhadap sikap konsumen 

dalam memilih produk handphone pada Mahasiswa IAIN Metro Prodi 

ESY 2015. 

2) Untuk mengetahui adakah pengaruh Negara Asal (Country of 

Origin)terhadap sikap konsumen dalam memilih produk handphone 

pada Mahasiswa IAIN Metro Prodi ESY 2015. 
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3) Untuk mengetahui adakah pengaruh merk dan Negar asal (Country of 

Origin) terhadap sikap konsumen dalam memilih produk handphone 

pada Mahasiswa IAIN Metro Prodi ESY 2015. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti maupun kepada pembaca, baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

a. ManfaatTeoretis 

Secara teoretis penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan 

dan keilmuan, tentang faktor-faktor yang menentukan sikap konsumen 

dalam memilih produk handphone bukan hanya dari kualitas produk 

handphone tersebut, tetapi faktor merek dan Negara asal produsen juga 

dapat menentukan sikap konsumen dalam memilih produk handphone. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi konsumen 

dalam menentukan sikap  untuk memilih atau membeli produk 

handphone. 

F. Penelitian Relevan (Prior Research) 

Penelitian relevan atau telaah pustaka berisi tentang uraian secara 

sistematis mengenai hasil penelitian yang terdahulu tentang persoalan yang 

dikaji. Bagian ini memuat daftar hasil penelitian yang telah diteliti oleh 

beberapa mahasiswa yang telah melakukan penelitian sebelumnya kemudian 

membandingkan apakah penelitian yang akan peneliti lakukan tersebut telah 

diteliti sebelumnya atau belum. 
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Penelitian Muhammad Reza Syaiful Armi yang berjudul Analisis 

Pengaruh Merek dan Negara Asal (Country of Origin) Terhadap Sikap 

Konsumen Dalam Memilih Produk Handphone (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta).Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variable merek dan Negara asal (Country of 

Origin) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen dalam 

memilih Handphone.Dan diketahui pula bahwa variable Negara asal memiliki 

pengaruh yang paling kuat terhadap variable sikap konsumen.
10

 

Penelitian Yogi Fransiskus yang dituangkan ke dalam Jurnal PLANS 

yang berjudul Pengaruh Merek dan Negara Asal Terhadap Sikap Konsumen 

Dalam Memilih Produk Handphone (Studi Kasus Erafone Mega Store Plaza 

Medan Fair).Dari penelitian tersebut diketahui bahwa Merek dan Negara asal 

mempengaruhi sikap konsumen dalam memilih Handphone di Erafone Medan 

Fair secara positif.
11

 

Penelitian Tyas Purwitasari dalam Jurnal Administrasi Bisnis yang 

berjudul Pengaruh Merek dan Negara Asal (Country of Origin) Terhadap 

Keputusan Pembelian (Survei Pada Mahasiswa Pengguna Oppo atau Samsung 

Smartphone di Fakultas Ilmu Administrasi Angkatan Tahun 2013-2015). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis koefisien determinasi 

diperoleh hasil Adjusted (Koefisien determinasi) untuk merek Oppo sebesar 0, 

                                                 
10

 Muhammad Reza Syaiful Amri, Analisis Pengaruh Merek dan Negara Asal (Country 

Of Origin) Terhadap Sikap Konsumen Dalam Memilih Produk Handphone, (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015), Diunduh pada 02 Februari 2021, Pukul 13: 35 
11

  Yogi Fransiskus, Jurnal PLANS: Pengaruh Merek dan Negara Asal dalam Memilih 

Produk Handphone, Vol. 12 No. 2, November 2017, Diunduh pada 02 Februari 2021, Pukul 13: 

35 



 

 

11 

746, sedangkan untuk merek Samsung sebesar 0, 899 artinya bahwa untuk 

merek Oppo 74, 6% dan Samsung 89, 9% variable keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh variabel Merek dan Negara Asal (Country of Origin) dan 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini.
12

 

Dari ketiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua 

penelitian memiliki judul dan pembahasan yang sama dengan judul yang akan 

dibahas oleh peneliti. Keduanya sama-sama membahas tentang Merek dan 

Negara Asal Produk. Yang membedakan adalah subjek penelitian. Keduanya 

memiliki subjek penelitian yang berbeda dengan peneliti yang mana nantinya 

juga akan memberikan hasil penelitian yang berbeda. Sedangkan pada 

penelitian Tyas, terdapat perbedaan yang signifikan.Dalam penelitian tersebut 

terdapat variabel keputusan pembelian dan juga memilih objek penelitian yang 

lebih spesifik dengan menyebut merek tertentu. 
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 Tyas Purwitasari, Jurnal Administrasi Bisnis: Pengaruh  Merek dan Negara Asal 

(Country of Origin) Terhadap Keputusan Pembelian, (Universitas Brawijaya Malang), Vo. 61, No. 

1, Agustus 2018 
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A. Merek 

1. Pengertian Merek 

Menurut American Marketing Association (AMA) merek adalah 

sebuah nama, istilah, tanda, symbol, atau desain, atau kombinasi 

semuanya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang-barang 

dan jasa-jasa dari seorang penjual atau sekelompok penjual dan untuk 

mendiferensiasikan mereka dari persaingan.
1
 

Ferinnadewi mendefinisikan Merek adalah persepsi akan 

kehandalan dari sudut pandang konsumen didasarkan pada pengalaman, 

atau lebih pada aturan-aturan transaksi atau interaksi yang dicirikan oleh 

terpenuhnya harapan akan kinerja produk dan kepuasan. Kepercayaan 

terbangun karena adanya harapan bahwa pihak lain akan bertindak sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.
2
 

Sedangkan Menurut Delgado dan Aleman Merek merefleksikan 2 

komponen yakni brand reability dan brand intentions. Brand reability 

bersumber pada keyakinan konsumen bahwa produk tersebut mampu 

memenuhi nilai yang dijanjikan. Dengan kata lain, persepsi bahwa merek 

tersebut kebutuhan dan memberikan kepuasan. Brand reability merupakan 

                                                 
1
 Cristina Ariadne Sekar Sari, Teknik Mengelola Produk dan Merek, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2017), 194 
2
 Niken Permatasari, Jurnal Manajemen & Bisnis: Hubungan Antara Kesadaran Merek, 

Kualitas Persepsian, Kepercayaan Merek dan Minat Beli Produk Hijau, (Yogyakarta: Universitas 

Muhamadiyah Yogyakarta), Vol. 5 No. 1, Maret 2014, 66 



 

 

13 

hal yang paling mendasar bagi terciptanya kepercayaan terhadap merek 

karena kemampuan merek memenuhi nilai yang dijanjikan membuat 

konsumen yakin akan kepuasan yang sama dimasa depan. Sedangkan 

brand intentions didasarkan pada keyakinan konsumen bahwa merek 

tersebut akan mampu mempertahankan kepentingan konsumen ketika 

masalah dalam konsumsi produk muncul secara tidak terduga.
3
 

Berdasarkan definisi di atas dapat digarisbawahi bahwa merek 

merupakan identitas dari suatu barang atau jasa yang dapat memberikan 

harapan akan kinerja produk serta memberikan kepuasan kepada 

konsumen. 

Lau dan Lee mendefinisikan kepercayaan terhadap merek adalah 

kemauan konsumen mempercayai merek dengan segala risikonya, karena 

adanya harapan bahwa merek tersebut dapat memberikan hal yang positif. 

Ada tiga faktor utama pembentuk kepercayaan merek, yaitu:  

a. Karakteristik merek. 

Karakteristik merek meliputi: reputasi merek, sifat predictable 

merek dan kompetensi merek. 

b. Karakteristik perusahaan. 

Karakteristik perusahaan meliputi: kepercayaan terhadap 

perusahaan, reputasi perusahaan, motif perusahaan yang dipersepsikan 

oleh konsumen dan integritas perusahaan. 

 

                                                 
3
 Bagus Ariwibowo, Jurnal Sains Pemasaran Indonesia: Studi Mengenai Pengaruh 

kepercayaan Merek Terhadap Keputusan Pembelian Jasa Pendidikan Pasca Sarjana (Universitas 

Diponegoro Semarang), Vol. VIII, No. 2, September 2009, 191 



 

 

14 

c. Karakteristik hubungan merek dan konsumen. 

Karakteristik hubungan merek dan konsumen yang 

mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap suatu merek yang 

meliputi: kesesuaian antara konsep diri dan kepribadian konsumen 

dengan sebuah merek, kepuasan menggunakan merek, kesukaan 

terhadap merek, pengalaman menggunakan merek, dan pengaruh 

teman atau lingkungan sosial terhadap pemilihan merek.
4
 

Merek merupakan asset yang tidak berwujud, namun sangat 

penting bagi organisasi. Merek adalah salah satu dari tiga asset yang 

paling penting bagi organisasi yaitu sumber daya manusia, teknologi 

informasi dan brand (merek). Pentingnya merek, dapat dipandang dari sisi 

konsumen dan dari sisi produsen.
5
 

Bagi konsumen, merek penting karena:  

a. Mengidentifikasi sumber produk 

b. Memberikan tanggungjawab kepada pembuat produk 

c. Mengurangi risiko 

d. Mengurangi biaya pencairan 

e. Merupakan janji 

f. Sebagai alat simbolis 

g. Tanda kualitas 

 

                                                 
4
 Rintar Agus Simatupang, Jurnal Manajemen Bisnis: Pengaruh Kepercayaan, Kepuasan 

Konsumen dan Nilai Terhadap Loyalitas Produk, (Universitas Negeri Papua), Vol. 12, No. 1, 

2017, 58 
5
 Christima Ariadne Sekar Sari, Teknik Mengelola Produk dan Merek, 198 
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Sedangkan bagi produsen, merek penting karena:  

a. Menjadi pengenal untuk menyederhanakan penanganan 

b. Secara legal memproteksi fitur-fitur unik 

c. Menjadi tanda dari tingkat kualitas untuk memuaskan pelanggan 

d. Merupakan sumber keunggulan kompetitif 

e. Merupakan sumber penghasilan keuangan.
6
 

2. Indikator Merek (Brand Image) 

Indikator-indikator yang membentuk brand image adalah sebagai 

berikut: 
7
 

a. Citra pembuat (Coorporate Image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu 

barang atau jasa. Meliputi: popularitas, kredibilitas, serta jaringan 

perusahaan. 

b. Citra produk (Product Image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa. Meliputi: 

atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, serta jaminan. 

c. Citra pemakai (User Image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu 

barang atau jasa. Meliputi: kepribadian, gaya hidup, serta status sosial. 

       Citra merek merupakan serangkaian asosiasi yang ada dalam 

benak konsumen terhadap suatu merek, biasanya terorganisasi menjadi 

suatu makna. Hubungan tehadap suatu merek akan semakin kuat jika 

                                                 
6
Ibid., 198 

7
Supriyadi dkk, Jurnal Bisnis dan Manajemen: “Pengaruh Kualitas dan Brand Image 

Terhadap Keputusan Pembelian”, (Universitas Merdeka Malang), Vol. 3 No. 1, Januari 2016, 138 
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didasarkan pada pengalaman dan mendapat banyak infromasi. Citra atau 

asosiasi mempresentasikan persepsi yang bisa merefleksikan kenyataan 

yang obyektif ataupun tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi inilah yang 

mendasari dari keputusan pembelian konsumen.
8
 

3. Manfaat Merek 

Mengingat produk terdapat kemiripan yang cukup tinggi antar 

merek-merek yang bersaing, disamping sebagai pembeda. Berikut 

beberapa manfaat memberikan merek:  

a. Memberikan potensi untuk memiliki inovasi. Satu pesaing dapat 

menduplikasi fitur, bahan, teknologi, layanan, atau program, tapi bila 

sudah diberi merek, para pesaing harus mengalahkan kekuatan merek 

tersebut. 

b. Menambah kredibilitas dan legitimasi dan sebuah klaim.Branded 

differentiator secara khusus mengatakan bahwa manfaat layak untuk 

diberi merek. 

c. Merek membuat komunikasi lebih efisien, lebih mungkin 

dilaksanakan, dan lebih mudah diingat. Tindakan memberikan nama 

untuk sebuah inovasi dapat membantu penyediaan sarana untuk 

meringkas begitu banyak informasi. 

d. Membantu konsumen tentang siapa produk itu, dengan memberikan 

nama dan menggunakan elemen merek lainnya untuk membantu 

konsumen mengenali produk. 

                                                 
8
Ibid., 138 
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e. Memberikan identifikasi pada produk dan memberikan arti untuk 

merek, apa yang dapat dilakukan oleh produk untuk pelanggan.
9
 

Dengan demikian, dapat dikatan bahwa merek tidak hanya sebagai 

identitas sebuah produk, tetapi juga memberikan nilai bagi pelanggan dan 

juga memberikan manfaat  emosional, ekspresi dan sosial. 

B. Negara Asal (Country of Origin) 

1. Pengertian Negara Asal 

Country of Origin dapat didefinisikan sebagai Negara manufaktur 

yang berpengaruh besar membuat persepsi konsumen menjadi positif atau 

negatif daro suatu produk. Pengertian Negara asal produk adalah petunjuk 

informasi yang dikomunikasikan melalui frasa made in (Negara tertentu). 

Negara asal menurut Nagashima merupakan gambaran, reputasi, 

stereotype yang dikaitkan oleh para pebisnis dan konsumen pada suatu 

Negara tertentu. Pencitraan akan Negara tempat asal merek dibentuk oleh 

variabel-variabel lain di dalamnya berupa keterwakilan produk, 

karakteristik Negara, latar belakang ekonomi dan politik, sejarah serta 

tradisi, sedangkan menurut Kotler dan Keller menyebutkan bahwa Negara 

asal membentuk sebuah persepsi. Persepsi Negara asal adalah asosiasi dan 

kepercayaan mental yang dipicu oleh suatu Negara.
10

 

                                                 
9
 Christima Ariadne Sekar Sari, Teknik Mengelola Produk dan Merek, 198-199 

10
Tyas Purwitasari et al, Jurnal Administrasi Bisnis: Pengaruh Merek dan Negara Asal 

(Country Of Origin) Terhadap Keputusan Pembelian, (Universitas Brawijaya Malang), Vol. 61 

No. 1, Agustus 2018, 102 - 103 
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Negara asal merupakan informasi yang sering digunakan oleh 

konsumen ketika mengevaluasi suatu produk, berikut beberapa definisi 

tentang negara asal:  

a. Negara asal juga didefinisikan sebuah konsep dimana negara yang 

mengikat sesuatu yang menyerupai persepsi made in untuk suatu 

produk dari negara-negara yang khusus dan hal ini mempengaruhi 

pembelian dan perilaku konsumsi dalam pasar multi nasional.
11

 

b. Negara asal merupakan bayangan mental atau image akan sebuah 

produk dan negara.
12

 

Dari definisi tentang negara asal di atas dapat disimpulkan bahwa 

negara asal adalah suatu bentuk image akan sebuah poduk berdasarkan 

negaranya yang akan mempengaruhi sikap konsumen dalam menentukan 

keputusan pembelian. 

Negara asal merupakan asosiasi mental dan keyakinan yang dipicu 

oleh Negara. Pejabat pemerintah ingin menguatkan citra Negara mereka 

untuk membantu pemasar domestic untuk melakukan ekspor. Pemasar 

ingin menggunakan persepsi Negara asal sebagai cara yang cukup 

memungkinkan untuk menjual produk dan layanan mereka. Persepsi 

Negara asal ini dapat mempengaruhi pengambilan keputusan secara 

langsung dan tidak langsung.Persepsi bisa dimasukkan sebagai atribut 

                                                 
11

 Maygar Slamet Permana dan Jony Oktavian Haryanto, Pengaruh Country of Origin, 

Brand Image dan Persepsi Kualitas Terhadap Intensi Pembelian MANAJEMEN, (Jakarta: 

Universitas Kristen Satya Wacana [UKSW]), Volume XVIII, No. 03, Oktober 2014, 365 
12

 Jovita S. Dianata, Jurnal Administrasi Bisnis: Country of Origin dan Pengaruhnya 

Terhadap Persepsi Kualitas dan Minat Beli, (Malang, Universitas Brawijaya), Vol. 25, No. 01, 

Agustus 2015, 3 
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dalam pengambilan keputusan. Kadang-kadang persepsi Negara asal dapat 

melintasi satu keseluruhan produk Negara. Dalam sebuah studi, konsumen 

Cina di Hongkong menganggap produk Amerika sebagai bergengsi, 

produk Jepang sebagai inovatif dan produk Cina sebagai murah.
13

 

Hal tersebut telah membuktikan bahwa konsumen benar-benar 

menjadikan Negara asal sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

pembelian suatu produk karena Negara asal dapat menggambarkan 

bagaimana kualitas suatu produk dimata konsumennya.  

2. Efek dari Negara Asal (Country of Origin Effect) 

Negara asal memberikan berbagai macam efek terhadap pemikiran 

seseorang calon konsumen maupun konsumen. Salah satu efek Negara asal 

dikemukakan oleh Hong dan Wyer dalam Rosyidi, yaitu efek stimulus 

terhadap calon konsumen maupun konsumen dalam mengevaluasi sebuah 

produk dan digunakan untuk mencari imformasi lain tentang produk 

tersebut. Menurut Jaffe dan Nebenzahl ada dua model konsep efek Negara 

asal yaitu halo construct dan summary construct model. 

a. Halo Construct 

Model halo construct mengasumsikan bahwa ketika seseorang 

tidak mempunyai pengetahuan ataupun pengalaman dengan produk 

yang dibuat disuatu Negara tertentu, maka dia masih memiliki 

gambaran tertentu tentang Negara asal produk tersebut. 

                                                 
13

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (PT Macanan Jaya 

Cemerlang, 2018), 389-392  
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Dalam efek halo construct dapat disimpulkan bahwasanya 

Negara asal digunakan oleh konsumen sebagai acuan untuk 

menggambarkan bagaimana produk tersebut. Jadi persepsi konsumen 

akan muncul saat tahu Negara asalnya. 

b. Summary Construct 

Model Summary construct mengasumsikan bahwa image 

sebuah Negara didasarkan pada pengalaman dan atribut yang 

didasarkan dari produk tersebut. 

Efek Summary dapat disimpulkan bahwa suatu produk 

menggambarkan Negara asalnya. Apabila kualitas produknya baik 

maka akan baik pula Negara asalnya. Sebaliknya, jika kualitas 

produknya buruk maka Negara aslnya juga akan ikut buruk. 

3. Konsep Negara Asal 

Adapun 3 konsep utama dalam citra Negara asal yang 

dikemukakan oleh Laroche yaitu: 
14

 

a. Country Beliefs, merupakan keyakinan calon konsumen tentang 

pembangunan industry dan kemajuan teknologi di Negara asal merek 

produk. 

b. People Effect, merupakan tanggapan efektif calon konsumen terhadap 

masyarakat Negara asal merek produk. 

                                                 
14

Ibid., 392 
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c. Desired Interaction, merupakan kesediaan atau keinginan calon 

konsumen untuk membangun hubungan dengan Negara asal merek 

produk.
15

 

C. Sikap Konsumen 

1. Definisi Sikap Konsumen 

Definisi sikap menurut Engel adalah suatu mental dan saraf yang 

berkaitan dengan kesiapan untuk menanggapi, diorganisasi melalui 

pengalaman, dan memiliki pengaruh yang mengarahkan dan / atau dinamis 

terhadap perilaku. Sementara menurut Kotler sikap adalah perilaku yang 

menunjukkan apa yang disukai dan tidak disukai konsumen. Selain itu, 

Mowen dan Minor menjelaskan sikap (attitude) sebagai afeksi atau 

perasaan untuk atau terhadap sebuah rangsangan. 

Sikap konsumen merupakan kondisi mental dan saraf dari kesiapan 

yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau 

terarah terhadap respon konsumen atas semua objek dan situasi yang 

berkaitan dengannya.Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih 

tertutup dari konsumen terhadap berbagai stimulasi yang diberikan oleh 

perusahaan dan pemasar. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung 

dilihat, namun hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang 

tertutup.
16

 

                                                 
15

 Jovita S. Dianita et al, Jurnal Administrasi Bisnis: Country of Origin dan Pengaruhnya 

Terhadap Persepsi Kualitas dan Minat Beli, (Universitas Brawijaya Malang), Vol. 25, No. 1, 

Agustus 2015, 3  
16

 Donni Juni Priansa. Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer. 

(Bandung: Penerbit Alfabeta 2017).  139  
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Dari penjelasan di atas dapat digarisbawahi bahwa, sikap 

konsumen merupakan perilaku yang menunjukkan suka atau tidaknya 

konsumen terhadap suatu produk yang mana hal itu akan berpengaruh 

terhadap keputusannya dalam memilih sebuah produk. 

2. Fungsi Sikap Konsumen 

Sikap konsumen memiliki sejumlah fungsi tertentu, fungsi tersebut 

antara lain berkenaan dengan:  

a. Fungsi Instrumental/Penyesuaian/Manfaat 

Fungsi ini berkaitan dengan sarana dan tujuan.Konsumen 

memandang sejauh mana obyek sikap dapat digunakan sebagai sarana 

atau alat dalam rangka mencapai tujuannya. Bila obyek sikap dapat 

membantu konsumen dalam mencapai tujuannya, maka konsumen 

akan bersifat positif terhadap obyek tersebut. Demikian sebaiknya 

obyek sikap menghambat pencapaian tujuan, maka konsumen akan 

bersikap negatif terhadap sikap yang bersangkutan. 

b. Fungsi Pertahanan Ego 

Fungsi ini merupakan sikap yang diambil oleh konsumen untuk 

mempertahankan ego atau akunya.Sikap ini diambil oleh konsumen 

pada saat yang bersangkutan terancam keadaan dirinya atau egonya. 

c. Fungsi Ekspresi Nilai 

Sikap yang ada pada diri konsumen merupakan jalan bagi 

individu untuk mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya. Dengan 

mengekspresikan diri, konsumen akan mendapatkan kepuasan dapat 
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menunjukkan kepada dirinya. Konsumen yang mengambil sikap 

tertentu akan menggambarkan keadaan sistem nilai yang ada pada diri 

individu konsumen yang bersangkutan. 

d. Fungsi Pengetahuan 

Konsumen mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengn 

pengalaman-pengalamannya, ini berarti bila konsumen mempunyai 

sikap tertentu terhadap suatu obyek, menunjukkan tentang 

pengetahuan konsumen terhadap suatu obyek sikap yang 

bersangkutan.
17

 

3. Tingkatan Sikap Konsumen 

Sikap konsumen sesungguhnya berjenjang. Sikap tersebut terdiri 

dari:  

a. Menerima 

Menerima dapat diartikan bahwa konsumen mau dan 

mempertahankan stimulus yang diberikan oleh perusahaan atau 

pemasar. 

b. Merespon 

Memberikan jawaban dalam lembaran survei perusahaan, 

memperhatikan berbagai produk perusahaan, dan mengkonsumsi 

produk merupakan suatu indikasi dari sikap dimana ia menerima 

keberadaan perusahaan dan pemasar. 
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c. Menghargai 

Indikasi sikap ketiga adalah mengajak orang lain untuk 

mengerjakan atau mendiskusikan tentang produk perusahaan, dimana 

ia meminta pendapat orang lain dan memberikan penghargaan atas 

pendapat tersebut. 

d. BertanggungJawab 

Bertanggungjawab atas sikap yang diambilnya dalam 

mengkonsumsi produk perusahaan.Ia akan memberikan pembelaan 

yang maksimal dengan berbagai argument mengapa mereka 

mengkonsumsi poduk perusahaan A dibandingkan dengan produk 

perusahaan B 

e. Pencerita Positif 

Konsumen sebagai pencerita yang positif adalah bahwa ia akan 

menjadi seorang pemasar produk perusahaan namun tidak dibayar oleh 

perusahaan. Ia seperti itu karena ia puas dan percaya.
18

 

4. Komponen Sikap Konsumen 

Sikap mempunyai tiga komponen, yaitu: kognitif, afektif dan 

konatif. Ketiga komponen tersebut mempunyai keterkaitan dengan  

kepercayaan terhadap merek, dan evaluasi. Kepercayaan merek, evaluasi 

mereka dan maksud untuk membeli merupakan tiga komponen kognitif 

dari sikap. Dimana kepercayaan merek adalah komponen kognitif dari 

sikap, evaluasi mereka adalah komponen konatif atau tindakan.Hubungan 

                                                 
18

Ibid., 143  
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antara tiga komponen itu mengilustrasikan hierarki pengaruh keterlibatan 

tinggi, yaitu kepercayaan merek mempengaruhi evaluasi merek dan 

evaluasi merek mempengaruhi maksud untuk membeli. 

Komponen kognitif adalah pengetahuan (cognition) dan persepsi 

yang diperoleh melalui kombinasi dari pengalaman langsung dengan objek 

sikap (attitude object) dan informasi terkait yang didapat dari berbagai 

sumber. Komponen ini seringkali dikenal dengan keyakinan atau 

kepercayaan (beliefs) sehingga konsumen yakin bahwa suatu objek sikap 

memiliki atribut-atribut tertentu dan bahwa perilaku tertentu akan 

menjurus ke akibat atau hasil tertentu. Dari pengalaman dan persepsinya, 

konsumen yakin bahwa Levi’s Jeans mempunyai atribut-atribut tertentu, 

demikian pula dengan Lea Jeans. Keduanya sama-sama dari bahan denim, 

sama-sama kuat, dan ada beberapa atribut yang sama dari keduanya. Akan 

tetapi, Levi’s diyakini lebih adem dan fleksibel dipaka daripada Lea. 

Walaupun keduanya menggunakan bahan denim, konsumen mengevaluasi 

kualitas denimnya secara berbeda. Denim Levi;s lebih kuat dan luwes, 

begitulah persepsi orang. 

Komponen afektif adalah emosi atau perasaan terhadap suatu 

produk atau merek tertentu. Emosi dan perasaan terutama mempunyai 

hakikat evaluatif, yaitu apakah konsumen suka atau tidak terhadap produk 

tertentu. Seorang konsumen yang ingin membeli pewangi dan pergi ke 

pasar swalayan akan dihadapkan pada berbagai merek pewangi. Ia akan 

membanding-bandingkan berbagai merek tersebut. Akhirnya dia memilih 
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satu merek pewangi. Komponen konatif adalah kecenderungan seseorang 

untuk melaksanakan suatu tindakan dan perilaku dengan cara tertentu 

terhadap suatu objek sikap. Dalam pemasaran dan penelitian konsumen, 

komponen konatif lazimnya diperlakukan sebagai eksresi niat konsumen 

untuk membeli atau menolak suatu produk.
19

 

D. Pengertian Handphone 

Handphone berasal dari dua frasa kata dalam bahasa Inggris.Hand 

yang artinya tangan dan phone yang berarti suara. Definisi dari handphone 

atau sering disebut juga telepon genggam adalah suatu perangkat 

telekomunikasi elektronik dua arah yang dapat dibawa kemana-mana 

(portable) dan tidak perlu menggunakan kabel (nirkabel/wireless). 

Terdapat dua jenis jaringan telepon nirkabel di Indonesia, yaitu GSM 

(Global System for Mobile Telecommunications) dan CDMA (Code Division 

Multiple Access).Asosiasi Teleokomunikasi Seluler Indonesia (ATSI) 

merupakan badan yang mengatur telekomunikasi seluler Indonesia. 

Hampir setiap waktu manusia tidak bias terlepas dari handphone. 

Apalagi sekarang handphone telah dilengkapi berbagai fitur canggih di 

dalamnya. Bukan hanya sebagai alat komunikasi, melainkan telah berkembang 

menjadi alat dengan fungsi lain seperti media hiburan, media edukasi, media 

bisnis dan sebagainya. Handphone sudah tidak lagi dikategorikan sebagai 

barang mewah. Hamper semua orang memiliki handphone. Dengan 

menggunakan handphone, pengguna dapat membuat dan menerima panggilan 

                                                 
19

 Sudaryono, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Pemasaran, (Jakarta: Lentera Ilmu 

Cendekia, 2014), 41- 42 
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dari dan ke jaringan handphone lain ke seluruh penjuru dunia. Selain itu, 

dengan menggunakan handphone segala kepentingan dapat diselesaikan 

dengan lebih efektif dan efisien.Dengan demikian, definisi handphone 

dipandang dari segi manfaat, yaitu suatu benda yang dapat mempermudah 

kegiatan manusia.
20

  

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.Nerdasarkan teori 

yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang diteliti.Sintesa hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesis.
21

 Kerangka berpikir dlam penelitian ini sebagai 

berikut:  

Gambar 2.1 

Gambar Kerangka Berfikir  

 
 

Keterangan:  

  Pengaruh secara parsial 

 

  Pengaruh secara simultan 
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http: //www.nesabamedia.com/pengertian-handphone/ di unduh pada 5 Mei 2021 Pukul 

14: 00 WIB 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 60 
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X1 Variabel bebas (Merek 

X2 Variabel bebas (Negara asal) 

Y Varibel terikat (Sikap konsumen) 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Ho1:  Tidak terdapat pengaruh positif merek terhadap sikap konsumen 

Handphone pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro 

Angkata 2015. 

Ha1:  Terdapat pengaruh positif merek terhadap sikap konsumen 

Handphone pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro 

Angkatan 2015. 

2. Ho2:  Tidak terdapat pengaruh positif Negara asal (Country of Origin) 

terhadap sikap konsumen Handphone pada mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2015. 

Ha2:  Terdapat pengaruh positif Negara asal (Country of Origin) 

terhadap sikap konsumen Handphone pada mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2015. 

3. Ho3:  Tidak terdapat pengaruh positif  merek dan Negara asal (Country 

of Origin) secara simultan terhadap sikap konsumen Handphone 

pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 

2015. 
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4. Ha3:  Terdapat pengaruh positif merek dan Negara asal (Country of 

Origin) secara simultan terhadap sikap konsumen Handphone pada 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2015. 

 

 

 

 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan Penelitian menjelaskan tentang bentuk, jenis dan sifat 

penelitian.Selain itu, perlu juga dijelaskan variabel-variabel yang dilibatkan 

dalam penelitian serta sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Rancangan Penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar 

penulis memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian.
1
 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan atau sering disebut penelitian field research, penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial masyarakat. 

Penelitian lapangan ini datanya diperoleh dari infomasi yang benar-benar 

dibutuhkan. Informasi yang dibutuhkan dalam hal ini adalah Pengaruh 

Merek dan Negara Asal (Country of Origin) Terhadap Sikap Konsumen 

Dalam Memilih Produk Handphone Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah IAIN Metro Angkatan 2015. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antara variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya denan 

instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
2
 

       Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, karena merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk memberi gambaran, memecahkan masalah 

berdasarkan hasil data yang peneliti peroleh, yaitu tentang Analisis 

Pengaruh Merek dan Negara Asal (Country of Origin) Terhadap Sikap 

Konsumen Dalam Memilih Produk Handphone (Studi Kasus Mahasiswa 

IAIN Metro Jurusan Ekonomi Syariah 2015) 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka 

(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang 

mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif 

yang dapat berubah-ubah nilainya.
3
 

 

 

                                                 
2
Juliansah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai, dan Karya Ilmiah., 

(Jakarta: Kencana, 2012), 38 
3
 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi 
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Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yaitu:  

a. Variabel bebas (independent variable)  

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau 

berubah mempengaruhi suatu variabel lain (variable independent).Juga 

sering disebut dengan variabel bebas, prediktor, stimulus, eksogen atau 

antecendent. 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yakni merek 

(X1)dan Negara asal (X2). 

b. Variabel terikat (dependent variable)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel 

ini juga sering disebut variabel terikat, variabel respon atau endogen.
4
 

Adapun variabel terikat dalam penelitaian ini adalah sikap 

konsumen dalam memilih produk handphone pada mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2015 (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan, maka variabel dalam 

penelitian ini harus didefinisikan.
5
 Berdasarkan hal itu definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah:  

                                                 
4
Ibid., 19 

5
 Zulfikar, Manajemen Riset dengan Pendekatan Komputasi Statistik, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2014), . 146. 
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a. Merek merupakan identitas dari suatu barang atau jasa yang dapat 

memberikan harapan akan kinerja produk serta memberikan kepuasan 

kepada konsumen. 

b. Negara asal negara asal adalah suatu bentuk imageakan sebuah poduk 

berdasarkan negaranya yang akan mempengaruhi sikap konsumen 

dalam menentukan keputusan pembelian. 

c. Sikap konsumen merupakan perilaku yang menunjukkan suka atau 

tidaknya konsumen terhadap suatu produk yang mana hal itu akan 

berpengaruh terhadap keputusannya dalam memilih sebuah produk. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.
6
Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri Metro, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi 

Syariah, angkatan 2015 dengan jumlah mahasiswa yang masih aktif yaitu 

41 mahasiswa. 

Peneliti memilih populasi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

angkatan 2015 karena pada angkatan 2015 ini mahasiswa sudah mampu 

membeli handphone dengan merek yang cukup beragam. Kemudian 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Alfabeta: Bandung, 
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diketahui bahwa mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015 yang 

masih aktif berjumlah 41 mahasiswa. Sehingga populasi dalam penelitian 

ini adalah berjumlah 41 mahasiswa. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 

atau keadaan tertentu yan akan diteliti atau sampel dapat didefinisikan 

sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 

tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
7
 Untuk mengetahui 

ukuran sampel dari suatu populasi maka peneliti menggunakan rumus 

slovin yaitu sebagai berikut:  

 n =        N 

                    1 + Ne
2 

Keterangan:  

n = besara sampel 

N = besaran populasi 

e= presentase kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan sampel, yaitu 

sebsaar 5% 

       berdasarkan rumus slovin didapat jumlah sampel yang digunakan 

dalam peneliti ini yakni:  

n =        N 

1 + Ne
2 

n =         41 

 1 + 41 (5%)
2
 

n =            41 

   1 + 41 (0, 0025) 

 

  

                                                 
7
Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 137 
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n =      41 

     1, 1 

n =     37, 2 = 37 

Jadi, dari populasi 41 mahasiswa dengan menggunakan rumus 

slovin maka jumlah sampel sebanyak 37 mahasiswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan metode atau cara menentukan sampel 

dan besar sampel. Untuk menentukan beberapa sampel yang akan diambil, 

maka kita dapat menggunakan bebrapa teknik sampling atau teknik 

pengambilan sampel.
8
 Adapun teknik pengambilan sampling yang peneliti 

gunakan adalah teknik probability sampling denan cara random 

sampling.Probability sampling merupakan teknik sampling yang 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi seluruh anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Random sampling 

merupakan teknik yang paling sederhana (simple). Sampel yang diambil 

secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi.
9
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

data sekunder dari suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 

yang amat penting, karena data yang dkumpulkan akan digunakan untuk 

                                                 
8
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan ketiga Edisi Revisi, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 75 
9
Ibid.,  
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pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan.
10

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis mempelajari sika-sikap, keyakinan, prilaku dan 

karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasinya, yang biasa 

dipengaruhi oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada.Ada 

dua jenis kuesioner dalam pengumpulan data yaitu kuesioner tertutup dan 

kuesioner terbuka.
11

 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, 

yaitu kuesioner berupa pertanyaa-pertanyaan yang diberikan kepada 

responden sudah dalam bentuk pilihan ganda.Metode kuesioner ini, 

peneliti lakukan denan cara memberikan sejumlah data pertanyaan kepada 

mahasiswa IAIN Metro Jurusan Ekonomi Syariah angkatan tahun 2015. 

Kemudian setelah diisi oleh mahasiswa, kuesionr tersebut dikembalikan 

kepada peneliti. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 
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penelitian. Teknik dokumentasi berawal dari menghimpun dokumen, 

memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penlitian, mencatat dan 

menrangkan, menafsirkan dan menghubung-hubungkan dengan fenomena 

lain.
12

 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara 

lain, data mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015 yang masih 

aktif. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument merupakan suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati.
13

 Dalam penelitian ini menggunakan 

instrument penelitian berupa kuesioner dengan skala likert. Skala likert adalah 

skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki 

dua pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif berupa 

skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 

5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari: 
14

 

a. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5 

b. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4 

c. Jawaban KS (Kurang setuju) diberi skor 3 

d. Jawaban TS (Tidak setuju) diberi skor 2 

e. Jawaban STS (Sangat tidak setuju) diberi skor 1 
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Muhammad, Metodoloi Penelitian Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 152 
13

Ibid., 102Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
14
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1. Rancangan kisi-kisi penelitian 

Kisi-kisi kuesioner tentang Analisis Pengaruh Merek dan Negara 

Asal (Country of Origin) Terhadap Sikap Konsumen Dalam Memilih 

Produk Handphone Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN 

Metro Angkatan 2015. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi dalam Penelitian 

 

No Variabel Dimensi Indikator 

1. Merek (X1)  Citra Perusahaan 
 

 

 

 Citra Produk 

 
 

 Citra Pemakai/ 

Konsumen 

 Popularitas Perusahaan 

 Kredibilitas Perusahaan 

 Jaringan Perusahan 

 Atribut dari Produk 

 Manfaat produk bagi 
konsumen 

 Jaminan produk 

 Kepribadian  

 Status sosial 

 Gaya hidup 

2. Negara Asal 

(X2) 

  Country beliefs 
(Keyakinan tentan 

kondisi Negara asal 

produk) 

 People effect 

(Tanggapan terhadap 

masyarakat di Negara 

asal Produk) 

 Desired Interaction 
(Kesediaan untuk 

berinteraksi dengan 

Negara asal produk)  

3. Sikap 

Konsumen 

(Y) 

  Kognitif (Kepercayaan 

konsumen terhadap 

produk) 

 Afektif 
(Evaluasi/penilaian 

terhadap produk) 

 Konatif (Niat konsumen 
untuk membeli produk) 
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Berdasarkan indikator dalam gambaran variabel table maka dapat 

dikembangkan menjadi instrument penelitian dalam bentuk pertanyaan 

atau pernyataan dalam bentuk kuesioner dan akan diberi skor jawaban. 

Jumlah instrument pertanyaan 15 item pertanyaan. 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Agar penelitian ini dikatakan valid maka peneliti menggunakan 

alat ukur yang mengandung keterkaitan dengan tujuan penelitian agar 

mampu mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau 

tidak valid.Kevalidan penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

Product Moment, yang diaplikasikan dengan program SPSS versi 23.
15

 

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui validitas 

instrument dengan menggunakan rumus di atas, adalah berawal dari 

penyebaran angket variabel xyang diberikan kepada 41 responden 

untuk diketahui hasilnya. Angket yang disebar merupakan pertanyaan 

dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban, dan skor 

jawaban yang diberikan 5, 4, 3, 2 dan 1. Dalam penelitian ini 

pengujian validitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 

versi 23. Instrument dinyatakan valid apabila rhitung≥ rtabel pada taraf 

signifikan 5% (0, 05). 
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b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran yang sama 

pula. Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan alat analisis SPSS (statistical Package 

For Social Science) versi 20, yakni dengan uji statisti Cronback Alpa. 

Suatu variabel dinyatakan reliable jika nilai Cronback Alpa rhitung> 0, 

6.
16

 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas digunakan untuk 

meyakinkan bahwa kuesioner yang peneliti susun akan benar-benar 

baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian kuantitatif, apabila imgin menganalisis data teknik yang 

digunakan harus jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab hipotesis yang telah 

dirumuskan.Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data 

menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.
17

 Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan:  

1. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah digunakan untuk mengetahui derajat 

atau kekuatan hubungan antara tiga variabel atau lebih, serta untuk 

                                                 
16

Ibid., 90 
17

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dam R&D, 243 
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mengetahui kontribusi yang diberikan secara simultan oleh variabel X1 

dan X2 terhadap nilai variabel Y.
18

 

Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel merek dan Negara asal terhadap sikap 

konsumen dalam memilih produk handphone, dengan persamaan sebagai 

berikut:  

Y= a + b1X1 + b2X2 

Y = Variabel terikat (Sikap Konsumen 

a = konstanta 

b1, b2 = koefisien regresi 

X1, X2 = Variabel bebas (Merek, Negara asal) 

2. Uji Asumsi Klasik Regresi
19

 

Sebelum pengujian Hipotesis terlebih dahulu diuji apakah terdapat 

penyimpanan asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu 

residual berdistribusi normal, tidak ada multikolinearitas, tidak ada 

heteroskedastisitas, dan tak ada autokorelasi. Uji tersebut adalah sebagai 

berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi tersebut secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi 

normal. Uji normalitas peneliti menggunakan metode grafik Plot  yaitu 

                                                 
18

 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, 351 
19

 Romie Priyastama, Buku Sakti Kuasi SPSS, (Yogyakarta: Star UP, 2017), 116-131 
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melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal 

Plot. Bila titik-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal maka nilai residual tersebut berdistribusi normal. Sementara 

itu, jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak mengkuti garis 

diagonal maka hal ini menunjukkan bahwa nilai residual tidak 

berdistribusi denan baik. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah ditemukan adanya korelasi yang 

sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen pada 

model regresi.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas.Selain itu dilihat nilai Tolerance dan 

Inflation Factor (VIF). Nilai VIF harus kurang dari 10 dan tolerance 

lebih dari 0, 1 maka diambil kesimpulan bagwa model regresi tersebut 

tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variansi dan residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 

tak ada heteroskedastisitas. Peneliti menggunakan metode Scatterplot 

yaitu bila terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang jelas seperti titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Ymaka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Rumus uji t 

adalah sebagai berikut:  

  T = r  

   
Keterangan:  

t = signifikan pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

r = nilai koefisien berganda 

n = jumlah responden 

     Kriteria yang ditetapkan dengan membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel menggunakan t harga kritis t tabel dengan tingkat 

signifikan yang telah ditentukan sebesar 0, 05 ( = 0, 05). Kriteria 

untuk penerimaan atau penolakan hipotesis nol (H0) yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

1) H0 diterima apabila thitung berada didaerah penerimaan, dimana 

thitung< ttabel atau sig >(0, 05) 

2) H0 ditolak apabila berada didaerah penolakan, dimana thitung> ttabel 

atau sig <(0, 05).
20

 

 

                                                 
20

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 

2010), 250 
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b. Uji F (Anova) 

Uji F dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikat.untuk menguji hipotesis ini digunakan 

statistik F dengan rumus sebagai berikut:  

Fn =  R
2
/K 

     (1-R
2
)/(n-k-1) 

Keterangan:  

Fn= Nilai Uji f 

R = koefisien analisis regresi berganda 

K = jumlah variabel independe 

N = jumlah anggota sampel 

Tingkat intrval keyakinan yang diambil adala 95% dengan 

tinkat signifikan kesalahan eror sebesar alpha 5% (0, 05). Penetapan 

tingkat signifikan antara variabel yang diteliti dan merupakn tingkat 

signifikan yang umum dalam penelitian. Kriteria untuk pengujiannya 

yaitu: 
21

 

1) H0: b-b2=0 

Artinya variabel bebas (X1 dan X2) yaitu variabel 

kelengkapan faktor merek dan Negara asal secara bersama-sama 
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tidak berpengaruh positif terhadap variabel Y, yaitu sikap 

konsumen. 

2) Ha: b1b20. 

Artinya variabel bebas (X1 dan X2) yaitu variabel 

kelengkapan faktor merek dan Negara asal secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap variabel Y, yaitu sikap konsumen. 

Kriteria pengmbilan keputusan yang digunakan adalah:  

1. H0 diterima bila F-hitung < F-tabel pada a=5% 

2. Ha diterima bila F-hitung > F-tabel pada a=5% 

Untuk menentukan nilai F-tabel, maka diperlukan adanya 

derajat bebas pembilang dan derajat bebas penyebut dengan rumus 

sebagai berikut: 
22

 

1. df (pembilang) =k-1 

2. df (penyebut) = n-k 

Keterangan:  

k = jumlah variabel bebas dan terikat 

n = jumlah sampel dalam penelitian 

4. Uji Koefisien determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu, semakin tinggi nilai 

                                                 
22

Ibid., 258 
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koefisien determinan semakin baik. Nilai koefisein korelasi (R) memiliki 

ketentuan sebagai berikut: 
23

 

 

0, 00 – 0, 19 = sanat rendah 

0, 20 – 0, 39 = rendah 

0, 40 – 0, 59 = sedang 

0, 60 – 0, 70 = kuat 

0, 80 – 1, 00 = sangat kuat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat berdirinya IAIN Metro 

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah 

berdiriya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Ini lain karena 

berdirinya IAIN Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri merupakan 

hasil upaya dari para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 

tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang 

berdiri tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid. Dari hasil 

musyawarah tersebut diputuskan untuk mendirikan dua fakultas yaitu 

Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah yang kedudukannya di 

Tanjung Karang berada di bawah santunan Yayasan tersebut.
1
 

Sejalan dengan perubahan status tersebut Drs. Zakaria Zakir 

yang saat menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah mengajukan lima 

nama STAIN Metro yaitu, STAIN Raden Imba Kusuma, STAIN 

Lampung, STAIN Jurai Siwo, STAIN A. Yasin, dan STAIN 

Sosrodarmo. Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman Sanusi) 

maka ditetapkan nama STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro 

                                                 
1
 http: //Metrounic.ac.id, Diunduh pada 01 November 2021. 10: 00 WIB 

http://metrounic.ac.id/
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mengingat STAIN ini berada di Lampung Tengah yang memiliki 

tradisi dan budaya "Sembilan Marga Penyibang".
2
 

Sebagai tindak lanjut dari Keppres 1997 di atas, maka pada 

tanggal 30 juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan 

ketuanya dijabat oleh Dekan masing-masing sebagai Pejabat 

Sementara Ketua Penataan-penataan demi penataan kelembagaan 

dalam STAIN Jurai Siwo Metro semakin hari semakin ditingkatkan. 

Sejalan dengan dinamika kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka 

jurusan baru yakni Jurusan Syari'ah yang saas itu hanya satu prodi 

yaitu Ahwalusy Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999. Masa ini dikenal 

dengan istilah passing out karena sejak tahun 1997 STAIN Metro 

sudah tidak berada di bawah IAIN Raden Intan lagi.
3
 

Saat ini pihak STAIN Jurai Siwo Metro terus berupaya dan 

berharap memperoleh sumber pendanaan dari Pemerintah Provinsi 

Lampung. Pasalnya pembangunan kampus II STAIN Jurai Siwo Metro 

Seberang itu diperkirakan menelan anggaran sebesar 750 miliar rupiah. 

Bahkan pihak STAIN Jurai Siwo Metro bersama Gubernur Provinsi 

Lampung telah bertemu Menteri Agama RI untuk membicarakan 

peluang pembangunan Kampus II dan alih status STAIN Jurai Siwo 

Metro menjadi IAIN Jurai Siwo Metro, Lampung. Alih status STAIN 

Jurai Siwo Metro ke IAIN Jurai Siwo Metro sudah diajukan sejak 

tahun 2010 dan direncanakan bisa terealisasi pada 2012 tahun depan. 

                                                 
2
 Ibid 

3
 http: //Metrounic.ac.id 

http://metrounic.ac.id/
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Musyawarah alumni juga menjadi salah satu syarat administrasi alih 

status STAIN ke IAIN. Hal ini sudah lama dilakukan pada masa 

kepemimpinan Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag. dengan mengundang 

seluruh alumni dari semua angkatan dalam acara reuni akbar pada 

Sabtu, 28 Juli 2010 lalu.  

Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas yang merupakan penggabungan dari 2 

jurusan dengan 9 program studi. Aktif dalam organisasi eksternal 

kampus diharapkan mampu membuka kepekaan dan mengasah 

kemampuan mahasiswa dalam melihat realitas yang terjadi di luar 

kampus. Karena biasanya gerakan ekstra lebih dekat dengan 

masyarakat dan harapannya mampu menjadi problem solver (pemecah 

masalah) bagi masyarakat baik dalam politik, ekonomi, pendidikan, 

sosial, dan budaya. Organisasi ekstra yang eksis di Metro ternyata 

memiliki platform gerakan mahasiswa Islam seperti Kesatuan Aksi 

Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), Himpunan Mahasiswa Islam 

(HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). Organisasi-organisasi itu 

menghidupkan kampus STAIN dan menjadi gerakan oposisi 

mahasiswa kepada pemerintah daerah.
4
  

 

 

                                                 
4
 Ibid 
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1) Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah 

       Cikal bakal Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro tidak dapat dilepaskan dari Prodi ESy STAIN 

Jurai Siwo Metro. Legalitas Prodi ESy dibuktikan dengan adanya 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 

DJ.II/3 20A/2002 SK Tanggal 27 September 2002 Tentang Izin 

Pendirian Program Studi Strata 1 (S1) Ekonomi Syari'ah (ESy) 

pada perguruan Tinggi Agama Islam Negeri STAIN Jurai Siwo 

Metro. Tentang Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Program Studi 

Pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dan Surat Keputusan 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 

DJ.I/385/2008 Tanggal 27 Oktober 2008. Surat Keputusan Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 001/BAN-

PT/AkXII/S1/III/2009 Tanggal 14 Maret 2009 Tentang Status, 

Peringkat, dan Hasil Akreditasi Program Sarjana (S1) di Perguruan 

Tinggi Dalam Penilaian Tahun 2009 dengan nilai 332 (B). Surat 

Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 

364/SK/BANPT/Akred/ S/IX/2014 Tanggal 11 September 2014 

Tentang Nilai dan Peringkat Akreditasi Program Studi Pada 

Program Sarjana dan hasil Akreditasi Program Sarjana (S1) Di 

Perguruan Tinggi Dalam Penilaian Tahun 2014 dengan nilai 325 

(B). Program Studi Ekonomi Syari'ah (ESy) Jurusan Syari'ah dan 

Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro.  
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       Perubahan status dari STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN 

Metro pada tahun 2016 mendorong pembentukan fakultas-fakultas 

baru yang lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan 

pendidikan, serta pembangunan sarana dan prasarana yang lebih 

memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik. Salah 

satu fakultas baru yang lahir yakni Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam yang di dalamnya mencakup beberapa jurusan yang salah 

satunya ialah Jurusan Ekonomi Syariah. 

 

2) Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah 

a) Visi  

       Jurusan Ekonomi Syariah memiliki visi “Menjadi Pusat 

Studi Ekonomi Syariah yang unggul di tingkat nasional dalam 

sinergi socio-ecotechno-preneurship berlandaskan nilai-nilai 

keislaman dan keindonesiaan pada tahun 2024.” 

b) Misi  

1. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran keilmuan 

Ekonomi Syariah dalam sinergi socio-ecotechno-preneurship 

berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan 

2. Melaksanakan Penelitian Program Studi Ekonomi Syariah 

dalam sinergi socio-ecotechno-preneurship berdasarkan 

inovasi dan kreatifitas 



 

 

52 

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam sinergi socio-

ecotechno-preneurship berbasis media digital dan ekonomi 

kreatif yang unggul dan mencapai kepuasan stakeholder 

3) Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 2015 IAIN metro. Adapun jumlah sampel yang 

ditentukan sebanyak 37 responden, setiap responden diberikan kuesioner 

untuk memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan peneliti. 

Kuesioner dibagi menjadi 3 variabel yaitu merek (X1) dengan 9 indikator, 

Negara asal (X2) dengan 3 indikator, dan Sikap Konsumen (Y) sebanyak 3 

indikator. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan  r tabel sebagai berikut:  

Jika nila r hitung > nilai r tabel maka item valid 

Jika nilai r hitung < r tabel maka item tidak valid 

Maka cara mencari nilai r tabel dengan N=37 pada signifikan 5% 

(0, 05). 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Merek (X1)
5
 

Item Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 

Popularitas Perusahaan 0, 735 0, 275 Valid 

Kredibilitas Perusahaan 0, 742 0, 275 Valid 

                                                 
5
 Data Primer yang diolah, November 2021 
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Jaringan Perusahaan 0, 751 0, 275 Valid 

Atribut dari Produk 0, 742 0, 275 Valid 

Manfaat Produk bagi 

Konsumen 

0, 673 0, 275 Valid 

Jaminan Produk 0, 742 0, 275 Valid 

Kepribadian 0, 732 0, 275 Valid 

Status Sosial 0, 842 0, 275 Valid 

Gaya Hidup 0, 694 0, 275 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, secara 

keseluruhan item pernyataan varibel X1, dapat dinyatakan valid karena 

seluruh item pernyataan memiliki r hitung yang lebih besar dari hasil r 

tabel sebesar 0, 275. 

 

 

Tabel 4.2 

Uji Validitas Negara Asal (X2)
6
 

Item Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 

Country belief 0, 860 0, 275 Valid 

People effect 0, 931 0, 275 Valid 

Desired Interaction 0, 863 0, 275 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, secara 

keseluruhan item pernyataan varibel X2, dapat dinyatakan valid karena 

seluruh item pernyataan memiliki r hitung yang lebih besar dari hasil r 

tabel sebesar 0, 275. 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Sikap Konsumen (Y) 

Item Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 

Kepercayaan konsumen 0, 912 0, 275 Valid 

Evaluasi Produk 0, 925 0, 275 Valid 

Nilai konsumen 0, 799 0, 275 Valid 

 

                                                 
6
 Data Primer yang diolah, November 2021 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, secara 

keseluruhan item pernyataan varibel Y, dapat dinyatakan valid karena 

seluruh item pernyataan memiliki r hitung yang lebih besar dari hasil r 

tabel sebesar 0, 275. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukurannya diulang. Dalam hal ini uji reliabilitas 

yang digunakan dengan metode Cronbach Alpha. Dengan kriteria 

bahwa tingkat alpha hitung lebih besar dari koefisien Cronbach Alpha 

sebesar 0, 60 maka data yang di ujikan memiliki tingkkat reliabel yang 

baik.
7
 Adapun pengukuran tingkat Alpha dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 23. Hasil output nya sebagai 

berikut:  

Tabel 4.4 

Uji Reliabilitas
8
 

 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 15 

 

Berdasarkan uji reliabilitas di atas dapat dilihat bahwa 15 

pertanyaan yang diajukan dalam  penelitian ini memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari koefisien  reliabilitas yaitu 0, 880>0, 

                                                 
7
 Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk penelitian Kuantitafif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), h. 90 
8
 Data Primer yang diolah, November 2021 
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60, sehingga dapat dikatakan semua pengukur masing-masing variabel 

dari kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang baik. 

c. Uji Asumsi Klasik Regresi 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan indenpendennya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian dapat 

dilihat dengan melihat kurva normal P-P plot sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4.1 

P-P Plot
9
 

                                                 
9
 Data Primer yang diolah, November 2021 



 

 

56 

 
 

Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik normal 

Probability plot of regression standardized menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis 

diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

terdistribusi normal dan model regresi layak di pakai. 

2) Uji Multikolonearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas 

(independen). Dengan pengambilan keputusan nilai VIF harus 

kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0, 1. Uji multikolinearitas 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas
10

 

Coeffisients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

1 

(Constant)   

Merek 0, 975 1, 026 

Negara Asal 0, 975 1, 026 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa model regresi 

tidak mempunyai gangguan multikolinearitas. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikatakan oleh Romie Priyastama yang tampak 

pada nilai tolerance masing-masing variabel bebas yang lebih 

besar dari 0.1 hasil perhitungan VIF juga menunjukkan bahwa nilai 

VIF masing-masing variabel bebas kurang dari 10. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel 

bebas dalam model regresi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi kesamaan variansi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Scatter 

Plot, dalam penelitian iniadalah sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas
11
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 Data Primer yang diolah, November 2021 
11

 Data Primer yang diolah, November 2021 
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Berdasarkan gambar 4.2 terlihat titik-titik menyebar secara 

acak tidak membentuk pola teretentu dan yang tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti model 

regresi tidak memiliki gejala adanya heteroskedastisitas sehingga 

model regresi layak dipakai. 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear 

berganda untuk membuktikan hipotesis. Analisis ini menggunakan 

berdasarkan input data yang diperoleh dari kuesioner. Perhitungan 

statistik dalam analisis regresi linear berganda yang digunakan adalah 

program SPSS versi 23, hasil pengelolaannya sebagai berikut:  

Tabel 4.6 
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Hasil Analisis Uji Regresi Berganda
12

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.257 2.344  1.389 .174 

MEREK .105 .048 .293 2.176 .037 

NEGARA ASAL .470 .124 .513 3.808 .001 

 

Maka dapat diketahui bahwa, koefisien regresi variabel X1 

(merek) X2 (Negara asal)  memiliki tanda koefisen yang positif. Akan 

tetapi variabel yang dominan mempengaruhi Y (sikap konsumen) 

adalah variabel X2 yaitu Negara asal Karena dengan nilai koefisien 

yang paling tinggi sebesar 0, 513 dengan signifikan 0, 001 

b. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel secara individual terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.7 

Uji t
13

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficie nts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.257 2.344  1.389 .174 

MEREK .105 .048 .293 2.176 .000 

NEGARA ASAL 

.470 .124 .513 3.808 .001 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengujian nilai 

ttabel yang didapat dari rumus (n-2) dimana n adalah jumlah data (37-

2=35) sehingga didapat ttabel 1, 689. Nilai merek t hitung 2, 176  >  t 
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tabel 1, 689 dengan signifikan 0, 00 < 0, 05 yang berarti merek 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap sikap konsumen. 

Dan nilai Negara asal t hitung 3, 808 > t tabel 1, 689 dengan signifikan 

0, 01 < 0, 05 yang berarti Negara asal juga memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan sikap konsumen. 

c. Uji F (Simultan) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F
14

 

 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.170 2 12.085 11.214 .000
b
 

Residual 36.641 34 1.078   
Total 

60.811 36    

  

Berdasarkan output tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung 11, 214 dengan ketentuan mumerator jumlah variabel-1 atau  2-

1=1 dan dumerator jumlah data-2=35. Dengan ketentuan tersebut 

diperoleh nilai Ftabel  4, 12. Dari hasil data di atas dapat dibandingkan 

nilai Fhitung 11, 214 > Ftabel 4, 12 dengan signifikan 0, 000 < 0, 05 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh 

merek dan Negara asal  secara simultan terhadap sikap konsumen. 

d. Uji Koefisien Determinasi 
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Koefisien diterminasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, digunakan koefisien 

diterminasi R Square. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi
15

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .780
a
 .610 .598 1.03800 

a. Predictors: (Constant), NEGARA ASAL, MEREK 

b. Dependent Variable: SIKAP KONSUMEN 

 

Berdasarkan output di atas diketahui R square  0, 610 hal ini 

berarti 61% variabel kepuasan pelanggan dapat dijelaskan oleh 

variansi dari variabel merek dan Negara asal, sedangkan 39% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam penelitian ini kuesioner 

yang disebarkan telah diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas terlebih 

dahulu, lalu diuji dengan uji asumsi klasik regresi, untuk mengetahui 

kuesioner yang akan disebarkan layak atau tidak. Pengujian validitas dan 

reliabilitas kuesioner dilakukan dengan 37 responden. Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan metode korelasi product moment, uji 

reliabilitasnya menggunakan alpha cronbach dan uji asumsi nya 
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menggunakan uji normalitas, multikolinearitas heteroskedastisitas dan 

koefisien diterminasi. 

1. Pengaruh Merek (X1) terhadap Sikap Konsumen (Y) 

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh merek terhadap sikap 

konsumen, yang pertama perlu dilakukan analisis hipotesis sebagai 

berikut:  

H0 = tidak terdapat pengaruh antara merek terhadap sikap konsumen  

Ha = terdapat pengaruh antara merek terhadap sikap konsumen 

Yang kedua dengan cara membandingkan nilai thitung dengan nilai t tabel. 

Dengan ketentuan sebagai berikut:  

Jika thitung >ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima  

Jika thitung <ttabel, maka H0 diterima Ha ditolak 

Dari hasil uji yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 

merek memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Hasil tersebut 

selaras dengan teori yang ada dalam penelitian ini. Merek tidak hanya 

sebagai identitas sebuah produk tetapi juga memberikan nilai bagi 

pelanggan juga memberikan manfaat emosional, ekspresi dan sosial. 

Produk dan merek merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Merek 

adalah salah satu sumber daya yang dapat menjadi keunggulan kompetitif 

perusahaan karena termasuk sumber daya intangible yang sulit dianalisis 

dan ditiru oleh pesaing. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel merek diperoleh 

nilai t hitung 2, 176 dengan berdasarkan nilai signifikan sebesar 0, 05 dan 
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derajat keabsahan dengan ketentuan n-2 atau 37-2=35 diperoleh nilai t tabel 

1, 689. Maka jika dilihat dari tabel dapat dibanding bahwa nilai t hitung 2, 

176 > nilai t tabel 1, 689, dan nilai signifikan 0, 00 < 0, 05. Sehingga Ha 

diterima dan H0  ditolak. Artinya dalam penelitian ini merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap konsumen. 

2. Pengaruh Negara asal (X2) terhadap Sikap Konsumen (Y) 

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh Negara asal terhadap 

sikap konsumen, yang pertama perlu dilakukan analisis hipotesis sebagai 

berikut:  

H0 = tidak terdapat pengaruh antara Negara asal terhadap sikap konsumen  

Ha = terdapat pengaruh antara Negara asal terhadap sikap konsumen 

Yang kedua dengan cara membandingkan nilai thitung dengan nilai t tabel. 

Dengan ketentuan sebagai berikut:  

Jika thitung >ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima  

Jika thitung <ttabel, maka H0 diterima Ha ditolak 

Dari hasil uji yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 

Negara asal memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Hasil tersebut 

selaras dengan teori yang ada dalam penelitian ini. Negara asal merupakan 

informasi yang sering digunakan oleh konsumen ketika mengevaluasi 

suatu produk dan juga sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

pembelian suatu produl karena Negara asal dapat menggambarkan 

bagaimana kualitas suatu produk dimata konsumennya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Negara asal 

diperoleh nilai t hitung 3, 808 dengan berdasarkan nilai signifikan sebesar 0, 

05 dan derajat keabsahan dengan ketentuan n-2 atau 37-2=35 diperoleh 

nilai t tabel 1, 689. Maka jika dilihat dari tabel dapat dibanding bahwa nilai t 

hitung 3, 808 > nilai t tabel 1, 689, dan nilai signifikan 0, 01 < 0, 05. Sehingga 

Ha diterima dan H0  ditolak. Artinya dalam penelitian ini Negara asal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen. 

3. Pengaruh Merek (X1) dan Negara asal (X2) Secara Simultan 

terhadap Sikap Konsumen (Y)  

 

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh merek dan Negara asal 

terhadap sikap konsumen, yang pertama perlu dilakukan analisis hipotesis 

sebagai berikut:  

H0 =  tidak terdapat pengaruh antara merek dan Negara asal terhadap 

sikap konsumen  

Ha =  terdapat pengaruh antara merek dan Negara asal terhadap sikap 

konsumen 

Yang kedua dengan cara membandingkan nilai thitung dengan nilai t 

tabel. Dengan ketentuan sebagai berikut:  

Jika thitung >ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima  

Jika thitung <ttabel, maka H0 diterima Ha ditolak 

Dari hasil uji yang telah dilakukan bahwa secara simultan variabel 

merek dan Negara asal memiliki hubungan positif dan signifikan. Sikap 

konsumen merupakan perilaku yang menunjukkan suka atau tidak sukanya 

konsumen terhadap suatu produk melalui kepercayaan  terhadap produk 
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dan evaluasi produk yang mana hal itu akan berpengaruh terhadap 

keputusannya dalam memilih sebuah produk. 

Berdasarkan output tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

11, 214 dengan ketentuan mumerator jumlah variabel-1 atau 2-1=1 dan 

dumerator jumlah data-2=35. Dengan ketentuan tersebut diperoleh nilai 

Ftabel  4, 12. Dari hasil data di atas dapat dibandingkan nilai Fhitung 11, 214 

> Ftabel 4, 12 dengan signifikan 0, 000 < 0, 05 sehingga Ha diterima dan 

H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh merek dan Negara asal  secara 

simultan terhadap sikap konsumen. 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

merek dan Negara asal terhadap sikap konsumen dalam memilih produk 

handphone pada mahasiswa IAIN Metro Prodi ESY 2015, maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa:  

1. Secara parsial ditemukan bahwa variabel merek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap konsumen dalam memilih produk handphone 

karena dalam perhitungan thitung 2, 176 > nilai ttabel 1, 689 

2. Secara parsial ditemukan bahwa Negara asal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap konsumen dalam memilih produk handphon 

karena dalam perhitungan thitung 3, 808 > nilai ttabel 1, 689 

3. Secara simultan ditemukan bahwa variabel merek dan Asal terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen dalam memilih 

produk handphon karena dalam perhitungan Fhitung 11, 214 >  Ftabel 4, 12 

Variabel bebas merek dan Negara asal memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap variabel terikat sikap konsumen yang berarti merek dan Negara 

asal memberikan pengaruh terhadap sikap konsumen dalam memilih 

produk handphone pada mahasiswa IAIN Mtero Prodi ESY 2015 
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B. Saran 

Bagi Mahasiswa agar memilih atau  membeli handphone berdasarkan 

kebutuhan, bukan hanya sebagai gaya hidup atau sekedar mengkuti trend.  
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